BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas peneliti dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh sesorang
yang menempati suatu posisi didalam status sosial, syarat-syarat peran terdiri dari
(3) tiga hal, yaitu:

1. Peran meliputi norma-norma yasng dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

2. Peran adalah suatu konsep perilaku yang dapat dilaksanakan oleh individu-
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan
sebgai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat.

3. Peran adalah suatu rangkaian yang ditimbulkan karena suatu jabatan.
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi
antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang
lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan.
Dalamm kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan
peran (Role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan

seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya



sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan menjalankan
suatu peranan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas penulis menyampaikan

saran sebagai berikut :

1. Peranan guru dalam membentuk moral siswa harus di pertahankan dan di
tingkatkan.

2. Perlu adanya kerja sama antara hubungan komunikasi orang tua dan pihak
sekolah sehingga mempermudah kedua belah pihak untuk membentuk
moral siswa yang baik.

3. Perlu adanya ketambahan Guru PPKn, di SMP Negeri 1 Bone Raya karena
jumlah siswa yang terlalu banyak ketimbang jumlah guru, agar lebih

mudah untuk membina dan membentuk moral siswa yang baik.
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